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ABSTRAK  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan bukti empiris mengenai pengaruh 

struktur modal, aktivitas, likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap pertumbuhan laba. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan metode verifikatif dengan 

jenis data kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020 

sebanyak 30 perusahaan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2016-2020 sebanyak 110 data laporan keuangan atau 22 perusahaan dengan menggunakan 

teknik sampel kuota. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi tidak berpartisipasi dengan teknik analisis data regresi data panel. Berdasarkan uji F 

(simultan) menunjukan bahwa struktur modal, aktivitas, likuiditas dan ukuran perusahaan 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Berdasarkan uji t (persial) 

menunjukan bahwa struktur modal, aktivitas, likuiditas dan ukuran perusahaan berpengaruh 

positif signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Kata Kunci: Pertumbuhan Laba, Struktur Modal, Aktivitas, Likuiditas Dan Ukuran 

Perusahaan. 

 

PENDAHULUAN  

Dunia usaha yang semakin maju menyebabkan persaingan antar perusahaan semakin 

ketat. Kondisi perekonomian yang tidak menentu juga menyebabkan tidak sedikit perusahaan 

yang mengalami kebangkrutan. Berbagai jenis perusahaan bermunculan di berbagai bidang 

seperti manufaktur maupun jasa yang bersaing untuk bertahan. Perusahaan yang baik, baik 

skala besar maupun kecil, harus memiliki perhatian besar dalam bidang keuangan 

(Rahmawati,2022). Keuangan adalah bidang penting dalam setiap perusahaan, karena 

perusahaan dapat dikatakan berhasil memenangkan persaingan jika mendapatkan laba 

maksimal. Oleh karena itu, perusahaan harus mencermati kondisi dan kinerja perusahaan agar 

dapat bertahan, tumbuh, dan berkembang, dengan cara menganalisis laporan keuangan 

(rahmawati,,2022). Data dalam laporan keuangan masih relatif mentah untuk mendapatkan 
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informasi mengenai kinerja keuangan, posisi keuangan, kegiatan operasi, serta perubahan 

posisi keuangan perusahaan. Data tersebut harus diolah terlebih dahulu sesuai kebutuhan 

informasi keuangan perusahaan (Alfitri & Sitohang, 2018). Besar kecilnya laba sebagai 

pengukur kenaikan sangat bergantung pada ketepatan dan validnya pengukuran biaya dan 

pendapatan perusahaan dalam laporan keuangan. 

Laba merupakan informasi perusahaan yang paling diminati. Menentukan dan 

menjelaskan laba suatu usaha pada suatu periode merupakan tujuan utama laporan laba rugi 

(Meilyanti, 2017). Laba-rugi menjadi salah satu komponen laporan keuangan yang paling 

diperhatikan oleh pengguna baik pihak internal maupun eksternal karena laporan laba-rugi 

dipakai untuk mengukur keberhasilan operasional perusahaan selama periode tertentu. Laporan 

laba rugi merupakan laporan keuangan mendasar yang harus dibuat oleh setiap perusahaan, 

baik perusahaan berskala kecil ataupun berskala besar, karena tanpa laporan laba rugi, 

perusahaan akan kesulitan menghitung laba bersih dari keuntungan setiap tahunnya. 

Pertumbuhan laba adalah suatu kenaikan laba atau penurunan laba pertahun yang 

dinyatakan dalam bentuk persentase (Harahap, 2016:310). Menurut Intang et al., (2020), 

pertumbuhan laba yang baik mengisyaratkan bahwa perusahaan mempunyai keuangan yang 

baik yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan, karena biasanya dividen yang 

akan dibayar di masa depan sangat bergantung pada kondisi perusahaan. Begitupun dengan 

teori Hamidu (2013), pertumbuhan laba yang ideal adalah ketika pertumbuhan laba mengalami 

kenaikan dan tidak mengalami penurunan setiap tahunnya. 

Penting bagi pemakai laporan keuangan untuk mengetahui pertumbuhan laba karena 

peningkatan laba yang diperoleh perusahaan menentukan besarnya tingkat pengembalian 

kepada pemegang saham atau bagi calon investor untuk mengambil keputusan dalam 

melakukan investasi di perusahaan tersebut. Bagi manajemen perusahaan, pertumbuhan laba 

digunakan sebagai alat untuk menghadapi berbagai kemungkinan di masa depan. Banyak 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami pertumbuhan laba, namun tidak 

sedikit juga yang mengalami kerugian. Salah satu perusahaan yang terus mengalami 

pertumbuhan adalah perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi. Sektor ini masih 

menjadi andalan penopang pertumbuhan manufaktur di Indonesia. Volume kebutuhan terhadap 

makanan dan minuman terus bertambah seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk di 

Indonesia yang terus meningkat, mendorong bertambahnya perusahaan-perusahaan sektor 

barang konsumsi dan terjadi persaingan ketat di pasar konsumsi. 

Data menunjukkan bahwa rata-rata pertumbuhan laba perusahaan di Sub Sektor 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami fluktuasi dari tahun 

2016 hingga 2020. Ini menunjukkan bahwa setiap perusahaan tidak selalu mengalami 

pertumbuhan laba yang terus meningkat setiap tahunnya. Laba yang rendah menunjukkan 

bahwa perusahaan tidak efisien dalam produksi, distribusi, keuangan, atau manajemen umum, 

yang menunjukkan kondisi yang tidak menguntungkan. Oleh karena itu, manajer keuangan 

perlu memastikan pertumbuhan laba yang positif dengan memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba adalah struktur modal 

(Chasanah et al., 2017). Struktur modal mempengaruhi perolehan atau tingkat laba karena 

kepemilikan struktur modal yang baik akan mempengaruhi tingkat laba. Keputusan struktur 

modal perusahaan yang buruk dapat menimbulkan biaya modal yang tinggi dan mempengaruhi 
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pertumbuhan laba perusahaan (Hartanti, 2016). Menurut penelitian Yohana (2014), struktur 

modal berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba, sedangkan penelitian Ansar 

(2017) dan Fathony et al., (2017) menyatakan bahwa tidak ada pengaruh signifikan. Faktor 

berikutnya adalah Total Asset Turnover, yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

menghasilkan penjualan berdasarkan penggunaan total aktiva (L. P. Sari & Widyarti, 2015). 

Semakin tinggi rasio ini, semakin baik perputaran aset perusahaan dalam menghasilkan 

penjualan dan laba (Indriyani et al., 2017). Meningkatnya rasio total asset turnover yang diikuti 

dengan meningkatnya pertumbuhan laba menunjukkan efisiensi penggunaan total aktiva. 

Namun, Sinaga et al., (2019) serta Djanah dan Triyowati (2017) menyatakan bahwa rasio 

aktivitas ini tidak mempengaruhi pertumbuhan laba. Likuiditas juga berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba, diukur dengan rasio Current Ratio (Hendarwati & Syarifudin, 2021). 

Penelitian Puspaningrum et al., (2018) dan D. P. Sari et al., (2017) menyatakan bahwa 

likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba, namun penelitian oleh 

Sari, Susanti, & Fauzi (2021) dan Hayati Utomo & Murwani (2019) menunjukkan sebaliknya. 

Company size is a characteristic of a company which is one of the standards for investors to 

evaluate the risk of the company in terms of the company’s characteristics, one of which is 

seen from the total assets owned (Wiharno dkk, 2021). Ukuran perusahaan adalah suatu skala 

diamana perusahaan diklasifikasikan dalam skala besar dan skala kecil (Damayanti dkk., 

2023).  Ukuran perusahaan juga mempengaruhi pertumbuhan laba dengan semakin besar 

ukuran perusahaan menarik investor untuk menanamkan modalnya (Rahayu & Sitohang, 2019) 

seperti yang disebutkan Embuningtyas, dkk 2022) firm size can also affect the response of 

investors to the profits generated by the company. Ini mendorong manajemen untuk terus 

meningkatkan kinerja guna menghasilkan laba yang lebih tinggi (Alfitri & Sitohang, 2018; 

Mira Marissa Lestari Nainggolan, 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk menambah pengetahuan dan wawasan dalam 

pengembangan ilmu akuntansi, khususnya terkait dengan pengaruh struktur modal, aktivitas, 

likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap pertumbuhan laba. Meskipun penelitian terdahulu 

menunjukkan hasil yang bervariasi, masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman mengenai 

bagaimana variabel-variabel ini berinteraksi satu sama lain dalam konteks perusahaan sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-

2020. Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih 

jelas dan mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba dalam 

konteks industri tersebut, serta menjadi referensi yang berguna bagi para investor, manajer 

perusahaan, dan akademisi dalam membuat keputusan yang lebih terinformasi terkait struktur 

modal dan pengelolaan keuangan perusahaan. 

 

Kerangka Teori 

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa paradigma penelitian adalah sebagai 

berikut: 
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Gambar 1 

Paradigma Penelitian 

Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir, peneliti menetapkan bahwa hipotesis dalam penelitian 

ini adalah:  

H1: Struktur modal, Aktivitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan berpengaruh secara bersama-

sama terhadap pertumbuhan laba.  

H2: Struktur modal berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba.  

H3: Aktivitas berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. 

H4: Likuiditas berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. 

H5: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan metode 

verifikatif dengan jenis data kuantitatif. Metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan 

untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi (Sugiyono, 2015:207). Sedangkan metode verifikatif menurut 

Arikunto (2010:45) yaitu memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji suatu 

cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di tempat lain dengan mengetahui 

masalah yang serupa dengan kehidupan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan sub sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020 yaitu sebanyak 30 

perusahaan atau 150 data pengamatan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

laporan keuangan perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016-2020 sebanyak 110 data laporan keuangan atau 22 perusahaan dengan 

menggunakan teknik sampel kuota. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi tidak berpartisipasi dengan teknik analisis data regresi data 

panel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif Pertumbuhan Laba 

Pertumbuhan laba merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

meningkatkan laba bersih dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pertumbuhan laba yang 
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baik mengisyaratkan bahwa perusahaan mempunyai keuangan yang baik yang pada akhirnya 

akan meningkatkan nilai perusahaan, karena biasanya dividen yang akan dibayar di masa yang 

akan datang sangat bergantung pada kondisi perusahaan. Dalam penelitian ini pertumbuhan 

laba dihitung dengan cara mengurangkan laba periode sekarang dengan  laba periode 

sebelumnya kemudian dibagi dengan laba periode sebelumnya (Warsidi dan Pramuka (2000) 

dalam Hartanti (2016)). Berikut adalah analisis deskriptif pertumbuhan laba pada 22 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2016-2020 menggunakan aplikasi Eviews (Econometric Views) 9.0 diperoleh hasil : 

 

Tabel 1 

Analisis Deskriptif Pertumbuhan Laba 

Descriptif Statistic 
 Y 

Mean -0.498 

Median 0.082 

Maximum 3.070 

Minimum -28.980 

Std. Dev. 3.652 

Observations 110 

Sumber: Output Eviews 

 

Berdasarkan analisis deskriptif pertumbuhan laba pada 22 perusahaan manufaktur sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-2020, 

dapat disimpulkan beberapa poin penting. Nilai rata-rata (mean) pertumbuhan laba adalah -

0,498, menunjukkan bahwa selama lima tahun tersebut, perusahaan-perusahaan sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar mengalami penurunan laba rata-rata sebesar -0,498 

satuan. Nilai tertinggi (maximum) pertumbuhan laba tercatat sebesar 3,070 satuan yang terjadi 

pada PT. Bumi Teknokultura Unggul Tbk pada tahun 2020. Di sisi lain, nilai terendah 

(minimum) pertumbuhan laba adalah -28,980 satuan, yang dialami oleh PT. Magna Investama 

Mandiri Tbk pada tahun 2016. Standar deviasi dari pertumbuhan laba selama periode tersebut 

adalah sebesar 3,652, menunjukkan bahwa variasi pertumbuhan laba yang dialami oleh 

perusahaan-perusahaan ini sangat tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata. Tabel 1 dari 

analisis ini merepresentasikan data-data tersebut dan memberikan gambaran yang lebih jelas 

tentang dinamika pertumbuhan laba pada sektor ini. 
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Analisis Deskriptif Struktur Modal  

Menurut Gitman (2006:538) dalam Hartanti (2016) struktur modal merupakan kumpulan 

dana yang digunakan serta dialokasikan oleh perusahaan dimana dana tersebut diperoleh dari 

hutang jangka panjang dan modal sendiri. Pada penelitian ini struktur modal menggunakan 

Debt to Equity Ratio (DER) yang membandingkan total hutang dengan total ekuitas. Untuk 

mengetahui nilai terkecil, terbesar dan rata-rata struktur modal pada 22 perusahaan sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2016-

2020 dapat dilihat pada tabel 2. Sebagai berikut: 

 

Tabel 2 

Analisis Deskriptif Struktur Modal 

Descriptif Statistic 
 X1 

Mean 1.095 

Median 0.857 

Maximum 11.350 

Minimum -2.127 

Std. Dev. 1.458 

Observations 110 

Sumber: Output Eviews 

 

Berdasarkan Tabel 2, analisis deskriptif pertumbuhan laba pada 22 perusahaan 

manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2020 menunjukkan bahwa nilai rata-rata struktur modal adalah 1,095 satuan. Struktur modal 

tertinggi tercatat sebesar 11,350 pada PT. Magna Investama Mandiri Tbk pada tahun 2018, 

sedangkan nilai terendah adalah -2,127 yang ditemukan pada PT. Akasha Wira Internasioanl 

Tbk pada tahun 2019. Standar deviasi struktur modal sebesar 1,458 menunjukkan tingkat 

variasi yang tinggi dalam pengelolaan modal perusahaan di sub sektor ini, mengindikasikan 

ketidakpastian dan perbedaan signifikan dalam cara perusahaan membiayai kegiatan 

operasionalnya. Semua data ini didasarkan pada hasil yang tercantum dalam Tabel 2 dari artikel 

terkait. 

 

Analisis Deskriptif Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

dan efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset yang dimiliki perusahaan dalam 

memanfaatkan sumber daya yang ada. Untuk mengetahui nilai terkecil, terbesar dan rata-rata 

aktivitas pada 22 perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2016-2020 dapat dilihat pada tabel 3 Sebagai berikut: 



 

7 Siska Apriliani| JIMEB VOLUME 1 NO. 1 
 

Tabel 3 

Analisis Deskriptif Aktivitas 

Descriptif Statistic 
 X2 

Mean 1.015 

Median 0.935 

Maximum 3.104 

Minimum 0.045 

Std. Dev. 0.649 

Observations 110 

Sumber: Output Eviews 

 

Berdasarkan analisis deskriptif dari pertumbuhan laba pada 22 perusahaan manufaktur 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-

2020, ditemukan bahwa nilai rata-rata aktivitas adalah 1,015 satuan. Nilai tertinggi aktivitas 

sebesar 3,104 satuan terjadi pada PT. Cahya Indonesia Tbk pada tahun 2018, sedangkan nilai 

terendah sebesar 0,045 satuan terdapat pada PT. Inti Agri Resources Tbk pada tahun 2020. 

Standar deviasi aktivitas selama periode tersebut adalah 0,649, menunjukkan tingkat variasi 

yang lebih rendah dibandingkan dengan nilai rata-rata, menunjukkan stabilitas dalam 

pertumbuhan laba perusahaan-perusahaan tersebut. 

 

Analisis Deskriptif Likuiditas 

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban 

keuangan yang segera dapat dicairkan. Semakin tinggi tingkat likuiditas suatu perusahan maka 

semakin tinggi pula nilai perusahaan. (Dewi dkk., 2021). Likuiditas mencerminkan 

ketersediaan dana yang dimiliki oleh perusahaan guna memenuhi semua hutang yang akan 

jatuh tempo. Likuiditas diukur dengan menggunakan rasio lancar (current ratio) karena rasio 

ini paling umum digunakan untuk menganalisis kemampuan perusahaan dalam membayar 

hutang jangka pendeknya (Purrnama dkk., 2016). Dengan rasio likuiditas ini terdapat banyak 

pandangan kedalam mengenai kemampuan keuangan perusahaan untuk tetap survive jika 

terdapat masalah (Amelia dkk., 2023). Perusahaan   dengan   tingkat likuiditas yang tinggi 

mempunyai dana internal yang besar sehingga perusahaan tersebut akan  lebih  menggunakan  

dana  internalnya  terlebih  dahulu  untukmembiayai  investasi sebelum  menggunakan  

pembiayaan  eksternal  melalui  hutang (Muzian dkk., 2023). Dalam penelitian ini rasio 

aktivitas dapat dihitung dengan menggunakan Current Ratio (CR) yang membandingkan 

penjualan dengan total aktiva. Untuk mengetahui nilai terkecil, terbesar dan rata-rata likuiditas 
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pada 22 perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2016-2020 dapat dilihat pada tabel 4. Sebagai berikut: 

 

Tabel 4 

Analisis Deskriptif Likuiditas 

Descriptif Statistic 
 X3 

Mean 2.634 

Median 1.644 

Maximum 15.822 

Minimum 0.011 

Std. Dev. 2.735 

Observations 110 

Sumber: Output Eviews 

 

Berdasarkan tabel 4 Analisis deskriptif pertumbuhan laba pada 22 perusahaan 

manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2020, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata likuiditas adalah 2,634 satuan, menunjukkan stabilitas 

likuiditas di perusahaan-perusahaan ini selama periode tersebut. Nilai tertinggi likuiditas 

terjadi pada PT. Campina Ice Cream Industri Tbk tahun 2017 dengan angka sebesar 15,822 

satuan, menandakan kinerja likuiditas yang sangat baik. Sementara itu, nilai terendah likuiditas 

adalah 0,011 yang terjadi pada PT. Magna Investama Mandiri Tbk tahun 2020, menunjukkan 

adanya tantangan likuiditas yang signifikan bagi perusahaan tersebut. Standar deviasi likuiditas 

sebesar 2,735, yang lebih besar dari nilai rata-rata, menunjukkan adanya variasi yang tinggi 

dalam manajemen likuiditas di antara perusahaan-perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman selama periode 2016-2020. 

 

Analisis Deskriptif Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan tolak ukur bagi suatu perusahaan untuk menentukan 

sebuah kapasitas perusahaan yang dimilikinya, apakah termasuk kedalam perusahaan besar 

atau kecil. Dalam penelitian ini ukuran perusahaan dihitung dengan logaritma natural (Ln) dari 

total asset. Untuk mengetahui nilai terkecil, terbesar dan rata-rata ukuran perusahaan pada 22 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2016- 2020 dapat dilihat pada tabel 5. Sebagai berikut: 
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Tabel 5 

Analisis Deskriptif Ukuran Perusahaan  

Descriptif Statistic 
 X4 

Mean 1.196 

Median 0.718 

Maximum 2.982 

Minimum 0.001 

Std. Dev. 1.042 

Observations 110 

Sumber: Output Eviews 

 

Berdasarkan tabel 5 Analisis Deskriptif Pertumbuhan Laba pada 22 perusahaan 

manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2020, ukuran perusahaan memiliki nilai rata-rata sebesar 1,196. Ukuran perusahaan tertinggi 

tercatat pada PT. Akasha Wira Internasional Tbk tahun 2020 dengan nilai 2,982, sedangkan 

yang terendah pada PT. Sekar Bumi Tbk sebesar 0,001. Nilai standar deviasi aktivitas sebesar 

1,042 menunjukkan tingkat variasi yang lebih rendah dalam ukuran perusahaan, menunjukkan 

seragamnya ukuran perusahaan di sektor ini. Sementara itu, standar deviasi likuiditas sebesar 

2,735 mencerminkan tingkat variasi yang lebih tinggi, menunjukkan adanya perbedaan yang 

lebih besar dalam likuiditas antar perusahaan di sektor ini selama periode yang dianalisis. 

 

HASIL PENELITIAN 

Uji Normalitas 

Grafik 1 

Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Output Eviews 

 

Berdasarkan gambar 1 diatas dapat diketahui bahwa nilai probability atau P-value sebesar 

0.606972 > 0,05 maka 𝐻0 diterima. Artinya bahwa residual data yang digunakan berdistribusi 

normal dan model regresi memenuhi uji normalitas. 
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Uji Autokorelasi 

Tabel 6 

Hasil Uji Autokorelasi 

F-statistic 0.904771 Prob. F(2,103) 0.4078 

Obs*R-squared 1.899156 Prob. Chi-Square(2) 0.3869 

sumber : Hasil Output Eviews Version 9.0,diolah (2022) 

 

Berdasarkan tabel 6 diatas dapat diketahui bahwa p-value obs*Rsquare adalah 0.3869 > 

0,05 maka 𝐻0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam 

model regresi. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Cross-section fixed (dummy variables) 

 
R-squared 

 
0.852294 

 
Mean dependent var 

 
0.310540 

Adjusted R-squared 0.839524 S.D. dependent var 0.590580 
S.E. of regression 0.541429 Akaike info criterion 1.813853 
Sum squared resid 24.62419 Schwarz criterion 2.452149 
Log likelihood -73.76194 Hannan-Quinn criter. 2.072749 
F-statistic 6.827539 Durbin-Watson stat 2.123220 
Prob(F-statistic) 0.000000   

Sumber: Output Eviews 9.0 (2021) 

 

Berdasarkan Tabel 7 diatas, hasil uji koefisien determinasi (R2) dapat dilihat dari nilai 

Adjusted R-Square adalah 0.839524 yang artinya bahwa sebesar 83,95% perubahan variabel 

independen dapat dijelaskan oleh variabel struktur modal, aktivitas, likuiditas dan ukuran 

perusahaan sedangkan sisanya 16,05% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

Uji Hipotesis 

Uji F 

Tabel 8 

 Hasil Uji F 

 
R-squared 

 
0.852294 

 
Mean dependent var 

 
0.310540 

Adjusted R-squared 0.839524 S.D. dependent var 0.590580 

S.E. of regression 0.541429 Akaike info criterion 1.813853 

Sum squared res id 24.62419 Schwarz criterion 2.452149 

Log likelihood -73.76194 Hannan-Quinn criter. 2.072749 

F-statistic 6.827539 Durbin-Watson stat 2.123220 

Prob(F-statistic) 0.000000   

Sumber : Output Eviews 9.0 (2022) 
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Berdasarkan tabel 8 hasil uji F diatas terlihat bahwa nilai Fhitung diperoleh sebesar 

6.827539. Nilai Ftabel pada tingkat signifikan 0,05 dengan df1 (jumlah variabel – 1) = 5 – 1 = 

4, dan df2 (n – k – 1) = 110 – 5 – 1 = 104, maka diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,30. Apabila 

dibandingkan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel, maka Fhitung > Ftabel yaitu 6.827539 > 2,30, 

dengan nilai probabilitas 0.000000 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa struktur modal, aktivitas, likuiditas dan ukuran perusahaan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

 

Uji t 

Tabel  9 

Hasil Uji Parsial 

 

Variable 

 

Coefficient 

 

Std. Error 

 

t-Statistic 

 

Prob. 

 

C 
 

6.480254 
 

0.206787 
 

6.322452 
 

0.0000 
X1? 0.417907 0.101658 4.176147 0.0000 
X2? 0.167530 0.247248 3.677576 0.0082 
X3? 0.398215 0.090277 2.195622 0.0309 
X4? 0.116751 0.207860 4.561681 0.0000 

Sumber: Output Eviews 

 

Berdasarkan tabel 9 diketahui nilai thitung dan signifikansi untuk masing-masing 

variabel bebas sehingga dapat dilakukan uji parsial yaitu: 

1. Berdasarkan tabel 4.23 diperoleh nilai thitung sebesar 4.176147. Nilai ttabel untuk uji 

satu pihak dengan derajat kebebasan (dk) = n – k = 110 – 4 = 106 diperoleh sebesar 

1.65909 karena nilai thitung > ttabel yaitu (4.176147 > 1.65909) dan tingkat signifikansi 

(0.0000 < 0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

struktur modal berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba, sehingga 

hipotesis parsial 1 diterima. 

2. Berdasarkan tabel 4.23 diperoleh nilai thitung sebesar 3.677576. Nilai ttabel untuk uji 

satu pihak dengan derajat kebebasan (dk) = n – k = 110 – 4 = 106 diperoleh sebesar 

1.65909 karena nilai thitung > ttabel yaitu (3.677576 > 1.65909) dan tingkat signifikansi 

(0.0000 < 0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba, sehingga hipotesis 

parsial 2 diterima. 

3. Berdasarkan tabel 4.23 diperoleh nilai thitung sebesar 2.195622. Nilai ttabel untuk uji 

satu pihak dengan derajat kebebasan (dk) = n – k = 110 – 4 = 106 diperoleh sebesar 

1.65909 karena nilai thitung > ttabel yaitu (2.195622 >1.65909) dan tingkat signifikansi 

(0.0000 < 0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba, sehingga hipotesis 

parsial 3 diterima. 

4. Berdasarkan tabel 4.23 diperoleh nilai thitung sebesar 4.561681. Nilai ttabel untuk uji 

satu pihak dengan derajat kebebasan (dk) = n – k = 110 – 4 = 106 diperoleh sebesar 

1.65909 karena nilai thitung > ttabel yaitu (4.561681 > 1.65909) dan tingkat signifikansi 

(0.0000 < 0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba, sehingga 

hipotesis parsial 3 diterima. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Struktur Modal, Aktivitas, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil uji F (simultan), struktur modal, aktivitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Pengaruh signifikan ini 

memungkinkan hasil penelitian ini digeneralisasikan untuk seluruh anggota populasi. Struktur 

modal, aktivitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan dapat digunakan untuk memprediksi tingkat 

pertumbuhan laba, serta sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan bagi 

investor. Dengan melakukan pengukuran menggunakan data tersebut, penelitian ini 

menunjukkan kontribusi pengaruh yang signifikan sebesar 83,95% dalam mempengaruhi 

perubahan pertumbuhan laba, sedangkan sisanya sebesar 16,05% dipengaruhi oleh variabel 

lain di luar penelitian ini. 

 

Pengaruh Struktur Modal terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa variabel struktur modal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. Semakin tinggi struktur modal, 

semakin besar total hutang terhadap ekuitas. Apabila nilai struktur modal meningkat, maka 

pertumbuhan laba juga akan meningkat. Struktur modal yang berasal dari pendanaan eksternal 

(utang) diupayakan untuk memaksimalkan pendanaan tersebut agar digunakan secara efektif 

dan efisien dalam pengoptimalan kegiatan operasi perusahaan. Hal ini secara tidak langsung 

memacu perusahaan untuk menghasilkan laba yang optimal. Sesuai dengan teori sinyal, 

penggunaan utang merupakan sinyal yang disampaikan oleh pihak manajer ke pasar. Sehingga, 

pihak manajemen akan lebih terpacu untuk mengoptimalkan kinerja perusahaan agar hutang-

hutang dapat terpenuhi, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap pertumbuhan laba. Hal 

ini didukung oleh penelitian Yohana (2014) dan Siti Ragil Handayani (2015) yang menyatakan 

bahwa struktur modal berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba. Penjelasan 

analisis penelitian menunjukkan bahwa semakin besar struktur modal, semakin baik pula 

pertumbuhan laba. 

 

Pengaruh Aktivitas terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa variabel aktivitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. Ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi rasio aktivitas, semakin efisien penggunaan aset dalam menghasilkan 

pertumbuhan laba. Sebaliknya, jika rasio aktivitas rendah, maka menunjukkan 

ketidakefisiensian penggunaan aset dalam pertumbuhan laba. Sejalan dengan teori sinyal, yang 

menyatakan bahwa aktivitas yang tinggi akan meningkatkan pertumbuhan laba serta 

memberikan sinyal positif bagi kinerja perusahaan, yang mendorong minat investor untuk 

berinvestasi. Modal ini dapat digunakan untuk meningkatkan kegiatan operasional perusahaan 

yang berdampak pada pertumbuhan laba. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sulistyowati 

(2017) dan Sulistyani, Wijaya, & Novitasari (2019) yang menyatakan bahwa aktivitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

 

Pengaruh Likuiditas terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa variabel likuiditas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. Semakin tinggi likuiditas 
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menunjukkan keefektifan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya, sehingga 

terhindar dari ketidakmampuan membayar kewajiban yang menaikkan beban denda. Hal ini 

terjadi karena nilai likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa aset lancar yang dimiliki 

perusahaan lebih tinggi dibandingkan kewajiban lancarnya, menandakan perusahaan mampu 

mengatasi kewajiban lancarnya dengan aset yang dimiliki. Sejalan dengan teori sinyal yang 

menyatakan bahwa perusahaan yang mampu melunasi kewajiban jangka pendeknya 

merupakan sinyal baik bagi investor terkait kinerja di masa yang akan datang, memberikan 

perkembangan selanjutnya. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh D. P. Sari, Paramu, & Utami, 

(2017) dan Petra et.al, (2020) yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan laba. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran 

perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan total aset tinggi menunjukkan kinerja yang baik dalam 

jangka panjang, mencerminkan laba yang tinggi pula. Ukuran perusahaan mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam membiayai kebutuhan dana di masa depan dan memberikan 

pengaruh positif bagi investasi. Sejalan dengan teori sinyal, keputusan dana investasi dapat 

memberikan sinyal positif bagi para investor, sehingga ukuran perusahaan mempengaruhi 

pertumbuhan laba. Perusahaan dengan ukuran besar memiliki kemudahan dalam mendapatkan 

sumber pendanaan dari luar, sehingga memiliki kesempatan lebih besar untuk memenangkan 

persaingan atau bertahan dalam industri. Hasil ini didukung oleh penelitian Alfitri & Sitohang 

(2018) dan Sinaga et al. (2019), yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap pertumbuhan laba, memperlihatkan bahwa kenaikan ukuran perusahaan 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur modal, aktivitas, likuiditas, 

dan ukuran perusahaan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020. Pengujian hipotesis 

menggunakan analisis regresi data panel, dan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Struktur modal, aktivitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman tahun 2016- 2020. Perubahan pada struktur modal, aktivitas, likuiditas, dan 

ukuran perusahaan akan menyebabkan perubahan pula pada pertumbuhan laba. 

2. Struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman tahun 2016-2020. Semakin tinggi struktur 

modal yang diperoleh perusahaan maka semakin tinggi pula pertumbuhan laba yang 

dihasilkan. 

3. Aktivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

sub sektor makanan dan minuman tahun 2016- 2020. Semakin tinggi aktivitas yang 

diperoleh perusahaan maka semakin tinggi pertumbuhan laba yang dihasilkan. 
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4. Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

sub sektor makanan dan minuman tahun 2016- 2020. Semakin tinggi likuiditas yang 

diperoleh perusahaan maka semakin tinggi pertumbuhan laba yang dihasilkan. 

5. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman tahun 2016-2020. Semakin tinggi ukuran 

perusahaan yang diperoleh perusahaan maka semakin tinggi pula pertumbuhan laba yang 

dihasilkan. 
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